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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi retribusi parkir on street pada ruas jalan Mayjen Ryachudu Kota Metro Provinsi Lampung. Dengan menggunakan survei yang dilakukan di lapangan, penulis studi ini menentukan hal-hal berikut tentang parkir: volume, akumulasi, durasi, perputaran, dan indeks,  presentase ruang parkir yang digunakandan pendapatan parkir. Berdasarkan hasil penelitan dapat diketahui bahwa pada ruas Jalan Mayjen Ryachudu sepanjang 80 meter masing bisa menampung parkir yang dibutuhkan pada ruas jalan tersebut, dimana pada area parkir tesebut terdapat kawasan perbankan dan pertokoan dapat dilihat dari volume parkir kendaraan pada hari kerja 110 kendaraan/ hari, akumulasi parkir 11 kendaraa/ hari, durasi parkir 31,23 menit/hari, pergantian patrkir 0,573, indeks parkir 0,1432 % dan presentase ruang parkir yang digunakan 68,75 % sedangkan untuk hari libur volume parkir 30 kendaraan/ hari,  akumulasi parkir 7 kendaraa/ hari, durasi parkir 11,00 menit/hari, pergantian patrkir 0,156, indeks parkir rata rata 0,00586 % dan presentase ruang parkir yang digunakan 43,75 %. Pendapatan retribusi parkir dengan Satuan Ruang Parkir (SRP) sebanyak 16 SRP dimana target PAD retribusi parkir Rp. 107.000,-/ hari atau  Rp. 3.210.000,-/ bulan.
ABSTRAK
This study aims to analyze the potential for on-street parking fees on the Mayjen Ryachudu road, Metro City, Lampung Province. This study uses field observation surveys by calculating parking volume, There are a number of metrics associated with parking that may be tracked and analyzed for business purposes. Research shows that the 80-meter-long segment of Jalan Mayjen Ryachudu can handle all of the necessary parking along that stretch of road, where in the parking area there are banking and shopping areas, it can be seen from the volume of vehicle parking on weekdays 110 vehicles/day, accumulation parking 11 vehicles/day, parking duration 31.23 minutes/day, parking change 0.573, parking index 0.1432% and percentage of parking space used 68.75% while for holidays parking volume is 30 vehicles/day, parking accumulation is 7 vehicles / day, parking duration 11.00 minutes/day, parking change 0.156, average parking index 0.00586% and percentage of parking space used 43.75%. Parking fee income with a Parking Space Unit (SRP) of 16 SRP where the target PAD for parking fees is IDR 107,000, -/ day or Rp. 3,210,000.-/ month.
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PENDAHULUAN
Meningkatnya jumlah penduduk di Kota Metro berpengaruh pada tingginya mobilisasi penduduk Kota Metro, sehingga permintaan jasa transportasi semakin tinggi. Dimana sebagian besar masyarakat Kota Metro banyak menggunakan kendaraan untuk bermobilisasi dari suatu tempat ke tempat yang, khususnya daerah pasar dan pertokoan, sehingga dapat terjadi bangkitan dan tarikan lalu lintas yang mengakibatkan parkir menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari sistem transportasi itu sendiri. 
	Uraian
	Tahun
	Rencana PAD
	Realisasi PAD
	Kurang/ Lebih
	Prosentase

	Retribusi Parkir  
	2017
	70.000.000
	70.309.000
	309.000
	100,44

	Tepi Jalan Umum
	2018
	100.000.000
	77.580.000
	(22.420.000)
	77,58

	(On Street)
	2019
	125.000.000
	117.230.000
	(7.770.000)
	93,78

	 
	2020
	106.250.000
	116.066.000
	9.816.000
	109,24

	 
	2021
	125.000.000
	106.062.000
	(18.938.000)
	84,85

	Rata-Rata
	
	
	(39.003.000)
	93,18 %


Permasalahan parkir sangat penting untuk dikaji lebih mendalam. Harus ada tempat parkir yang cukup untuk semua orang. Jika tidak ada tempat parkir yang memadai untuk jumlah kendaraan yang masuk dan keluar pusat kegiatan, pengemudi akan memblokir lalu lintas dengan parkir di bahu jalan. Akibatnya, harus ada sistem untuk mengontrol dan mengelola parkir jalan raya (on street).
Ada sejumlah lembaga keuangan dan volume lalu lintas lokal yang tinggi di Jalan Mayjen Ryachudu. serta adanya pertokoan yang berderet di sepanjang jalan. Jalan Mayjen Ryachudu tersebut juga sering dijumpai kemacetan yang diakibatkan oleh adanya parkir on street di pada kedua sisi ruas jalan Mayjen Ryachudu sehingga kapasitas ruas jalan menjadi berkurang. 
Parkir merupakan kondisi suatu kendaraan yang tidak bergerak dan memiliki sifat sementara sebab ditinggalkan oleh pengemudinya. Setiap pengendara kendaraan bermotor, memiliki kecenderungan untuk mencari lokasi memarkir mobilnya yang sedekat mungkin dengan lokasi kegiatan atau kegiatan itu sendiri. Pembangunan sejumlah gedung, atau tempat-tempat kegiatan umum, sering kali tidak menyediakan area parkir yang cukup, sehingga berakibat pada sebagian lebar badan jalan dipergunakan untuk parkir kendaraan (Warpani, 1990).
Tabel 1. Rencana PAD dan Realisasi PAD
      Sumber : Dinas Perhubungan Kota Metro     Tahun 2022



KAJIAN LITERATUR
1. Pengertian Manajemen
Robbins dan Coulter (2012) mendefinisikan manajemen sebagai proses mengatur dan mengawasi tindakan orang lain untuk memastikan bahwa kegiatan tersebut dilakukan dengan cara yang efisien dan efektif. Menurut James. Definisi A.F. Stone (2006), manajemen adalah tindakan perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan mengawasi pekerjaan anggota organisasi serta penggunaan sumber daya yang sudah tersedia untuk organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Manajemen, sebagaimana didefinisikan oleh Daft dan Marcic (2007), adalah proses pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien melalui perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian sumber daya organisasi. 

2. Manajemen Strategis

Manajemen strategis, seperti yang didefinisikan oleh Kelaparan dan Wheelen (2003), terdiri dari "urutan keputusan manajerial dan tindakan yang menentukan kinerja jangka panjang dari sebuah perusahaan atau organisasi" (p. Manajemen strategis dalam konteks ini menempatkan premi pada pengambilan stok). kekuatan dan kelemahan relatif perusahaan mengingat kemungkinan dan tantangan yang dihadapinya di lingkungan eksternalnya Menurut Jauch dan Gluck (1999), manajemen strategis juga dapat dianggap sebagai "serangkaian keputusan dan tindakan yang mengarah pada perumusan of a strategy” atau “serangkaian keputusan dan tindakan yang membantu tercapainya tujuan perusahaan atau organisasi.” Manajemen strategis adalah “seni dan ilmu memformulasi, mengimplementasikan, dan mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang akan meningkatkan kapabilitas organisasi” (Arief Muljadi, 2006: 3), yang sangat penting untuk keberhasilan organisasi dalam memenuhi kebutuhan masyarakat yang dilayaninya (J.Salusu, 1996:490).Jadi, peran utama manajemen strategis adalah untuk mengkoordinasikan cara di mana berbagai bagian perusahaan berpikir tentang tujuan mereka. Di sini, manajemen strategis dipecah menjadi dua bagian penyusunnya: perencanaan strategis dan manajemen kinerja (Fred R. David, 1997).

3. Retribusi Parkir

According to Nawawi in Novita (2015), a parked car is in a transitory condition of immobility since its driver has left it. Most buildings have parking lots constructed alongside them for the convenience of their tenants. Any vehicle that stops in a predetermined area, whether or not such locations are designated by traffic signs, is considered to be parked.
 
There is a time restriction on the required parking charge levy, which is used to cover the costs of providing parking services and infrastructure on the road. A wide variety of parking features, such as parking capacity, parking volume, parking accumulation, parking duration, parking intensity, parking index, and traffic management, are all interconnected with the need to accommodate a sizable parking population.

4. Jenis Parkir

Menurut (Tamin, 2000), parkir mungkin berarti di suatu tempat Anda meninggalkan mobil Anda untuk sementara waktu. Sementara itu, Dirjen Perhubungan Darat Nomor: 272/HK.105/DRJD/96 tentang Penyelenggaraan Fasilitas Perparkiran mendefinisikan “parkir” sebagai tindakan meninggalkan kendaraan seseorang pada suatu tempat yang berhenti bergerak atau diam selama beberapa waktu. periode waktu yang diperpanjang. Saat mobil berhenti sementara tanpa ditinggalkan oleh pengemudi, kita katakan mobil itu berhenti.
Ada dua kategori dasar parkir, "on-street" dan "off-street", yang dibedakan menurut lokasinya masing-masing. 
1. Tempat parkir umum
2. Parkir di jalan (kadang-kadang dikenal sebagai "parkir di jalan") melibatkan penggunaan jalan itu sendiri.
3. Garasi dalam gedung
4. Parkir yang dilakukan jauh dari jalan, atau "di luar jalan".

5. Ruas Ruang Parkir

Luas tempat parkir dihitung dengan mengalikan panjang ruang dalam meter (P) dengan lebar ruang (l) dalam meter.
Rumus :
L = Panjang (P) x lebar (l)
Dimana :
P : Panjang(m)
 l : lebar (m)

6. Kapasitas Parkir
Pedoman Perencanaan dan Pengoperasian Parkir, Dirjen Perhubungan Darat (1998) menyatakan bahwa jumlah tempat parkir harus proporsional dengan peruntukan bangunan dan luas lantai yang dapat digunakan. Biasanya, dibutuhkan 3,5 - 7,5 ruang parkir untuk lokasi komersial. Jumlah tempat parkir, termasuk untuk mobil dan sepeda motor, digunakan untuk menentukan norma.



7. Kebutuhan Parkir

Menemukan disparitas tertinggi antara kedatangan dan keluar (akumulasi maksimum) adalah salah satu cara untuk memperkirakan kebutuhan parkir di kawasan pusat kota. Menurut Dirjen Perhubungan Darat (1998), ini merupakan penumpukan maksimum yang diperbolehkan.

8. Pengoperasian Parkir 

Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Parkir dibentuk di lingkungan Dinas Perhubungan Kota Metro sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 24 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Metro sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 9 tahun 2019.

9. Sitem Parkir

Pasal 1 angka 15 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Republik Indonesia tentang Jalan Raya dan Transportasi mengatur bahwa, “Parkir adalah keadaan kendaraan berhenti atau tidak bergerak untuk beberapa saat dan ditinggalkan pengemudinya” Sedangkan parkir diartikan sebagai “keadaan tidak bergeraknya kendaraan yang tidak bersifat sementara” (Nurfajriat, 2007: 14), sebagaimana tertuang dalam Kepmenhub nomor 4 tahun 1994. Teguh Hirtanto, menggunakan Taju (1996), mendefinisikan parkir sebagai “tempat penyimpanan sementara kendaraan bermotor atau tidak yang digunakan untuk pengangkutan barang” (2006: 52).

10. Pemilihan Sudut Parkir 

Jumlah tempat parkir yang dibutuhkan, selain ruang yang tersedia di tempat parkir, berdampak besar pada sudut parkir yang optimal. Jumlah tempat parkir yang ideal dan ruang berjalan yang cukup dapat diperoleh dengan memilih sudut yang strategis.

11. Karakteristik Parkir
1. Akumulasi Parkir 
Rumus :
Akumulasi = Ei – Ex
dengan :
Ei	= Entry (kendaraan yang masuk lokasi) 
Ex	= Exit (kendaraan yang keluar lokasi )
2. Volume Parkir
Rumus :     Vp = Ei + x)
Keterangan :
Vp	= Volume parkir
Ei		= Entry (kendaraan yang masuk lokasi parkir)
X	= jumlah kendaraan yang telah diparkir sebelum pengamatan


3. Durasi Parkir
Rumus :
Durasi = Extime – Entime
dengan :
Extime = Waktu saat kendaraan keluar dari lokasi parkir
Entime = Waktu saat kendaraan masuk ke lokasi parkir
4. Pergantian Parkir (Parking Turn Over)
Rumus :
Pp = (Vp / SRP)
Keterangan :
Pp		= Pergantian parkir (kend/jam/SRP)
Vp		= Volume parkir (SRP)
SRP		= Satuan Ruang Parkir

5. Indeks Parkir 
Rumus :
Ip = (Ac/SRP)×100%
Keterangan :
Ip	= Indeks parkir
Ac	= Akumulasi parkir 
SRP	= Satuan ruang parkir

METODELOGI PENELITIAN
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan analisis kuantitatif dan kualitatif (mixed method) adalah bentangan Jalan Mayjen Ryacudu sepanjang 80 meter di Kota Metro yang menjadi subjek studi kasus menggunakan survei dan inspeksi lapangan untuk membangun unit tempat parkir.
1. Teknik Pengumpulan Data
1.1. [bookmark: _Toc121480833][bookmark: _Hlk98447310]Data Primer

a. Data Volume Parkir 

Data volume parkir adalah data yang dikumpulkan dari hasil pengamatan langsung, akan dibagi 2  (dua) hari (1 hari survey dihari jam sibuk/ hari kerja (peak hour) dan 1 (satu) hari survey dihari libur kurun waktu yaitu : dari pukul 09.00 hingga pukul 21.00 untuk mendapatkan data yang riil mengenai volume parkir. Kegiatan yang dilakukan adalah pencatatan dan pendokumentasian kegiatan.

b. Data Kapasitas Parkir

Data kapasitas parkir adalah data yang dikumpulkan dari hasil pengukuran luas area parkir yang tersedia untuk mendapatkan data yang riil mengenai kapasitas maksimum parkir.
1.2. [bookmark: _Toc121480834]Data Sekunder
[bookmark: _Hlk98447505]Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, misalnya studi pustaka dimana kegiatan ini untuk melengkapi data yang didapatkan dari hasil pencatatan langsung dilapangan. Kegiatan ini dilakukan melalui jurnal-jurnal, buku-buku, tugas akhir, dan literature lainnya yang berkaitan dengan topic yang dibahas untuk menambah kelengkapan data serta analisis yang dilakukan. 
2. [bookmark: _Toc121480835]Teknik Analisis Data
Statistik satuan ruang parkir untuk Jalan Mayjen Ryacudu akan diperoleh saat data observasi dievaluasi. Data yang diperoleh meliputi: 
a. Volume, kendaraan yang masuk dan keluar area parkir. dalam hitungan ini akan dihitung secara manual. 
b. Kapasitas tempat parkir, dengan tempat parkir dihitung sesuai dengan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) tahun 1997. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
	No
	Hari/ Tanggal
	Volume (Kendaraan)
	Waktu Survey
(Jam)

	1
	Minggu/ 7 Mei 2023
	30
	12

	2
	Senin/ 8 Mei 2023
	110
	12


1. Volume Parkir

2. Akumulasi Parkir



3. Durasi Parkir
	No
	Hari/ Tanggal
	Durasi Rata – Rata 
(Jam)
	Durasi Rata – Rata 
(Menit)

	1
	Minggu/ 7 Mei 2023
	0,18
	11,00

	2
	Senin/ 8 Mei 2023
	0,52
	31,23

	Rata - Rata
	0,44
	26,62





4. Pergantian Parkir
	No
	Hari/ Tanggal
	Volume
	Jumlah Petak
	Turn Over

	1
	Minggu/ 7 Mei 2023
	30
	16
	0,156

	2
	Senin/ 8 Mei 2023
	110
	16
	0,573



5. Indeks Parkir
	No
	Periode Waktu
	Minggu, 7 Mei 2023
	Senin, 8 Mei 2023

	
	
	Jumlah Kendaraan Parkir
	Indek Parkir (%)
	Jumlah Kendaraan Parkir
	Indek Parkir (%)

	1
	09.00
	09.15
	0
	0,000
	8
	0,500

	2
	09.15
	09.30
	0
	0,000
	2
	0,125

	3
	09.30
	09.45
	1
	0,063
	1
	0,063

	4
	09.45
	10.00
	0
	0,000
	3
	0,188

	5
	10.00
	10,15
	1
	0,063
	4
	0,250

	6
	10,15
	10.30
	0
	0,000
	3
	0,188

	7
	10.30
	10,45
	0
	0,000
	3
	0,188

	8
	10.45
	11.00
	0
	0,000
	4
	0,250

	9
	11.00
	11,15
	0
	0,000
	4
	0,250

	10
	11.15
	11.30
	0
	0,000
	2
	0,125

	11
	11.30
	11.45
	0
	0,000
	4
	0,250

	12
	11.45
	12.00
	0
	0,000
	1
	0,063

	dst
	
	
	
	
	
	



6. Presentase Ruang Parkir yang digunakan

Penggunaan presentase pada hasil survey lapangan pada tanggal 7 Mei 2023 (minggu) adalah : (( 7 / 16 ) x 100%) = 43,75 % sedangkan pada tanggal 8 Mei 2023 (senin) adalah : (( 11 / 16 ) x 100%) = 68,75 %


7. Pendapatan Parkir

a. Pendapatan Parkir Perhari
	No
	Hari/ Tanggal
	Jumlah Kendaran Parkir 
	Tarif Parkir
Mobil
	Pendapatan
Perhari

	
	
	(Kendaraan)
	(Rp)
	(Rp)

	1
	 Minggu/ 7 Mei 2023 
	30
	              2.000 
	                   60.000 

	2
	 Senin/ 8 Mei 2023 
	110
	              2.000 
	                 220.000 

	JUMLAH
	280.000



b. Pendapatan Parkir Perbulan
	No
	Hari
	Pendapatan Perhari
(Rp)
	Pendapatan Pebulan
(Rp)

	1
	Hari Kerja (22 hari)
	220.000
	4.840.000

	2
	Hari Libur (8 hari)
	60.000
	480.000

	JUMLAH
	5.320.000



c. Pendapatan Parkir Perbulan PAD dan Pendapatan Parkir Perbulan survey

Target PAD pada Ruas Jalan Mayjen Ruachudu adalah sebesar Rp. 107.000,-/ hari atau sebesar Rp. 3.210.000,- dan untuk pendapatan dari hasil survey adalah Rp. 5.320.000,-/ bulan. Sehingga terjadi selisih antara target dan hasil survey dilapangan sebesar Rp. 2.210.000,- / perbulan.









PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Dari analisa dapat dilihat bahwa kebutuhan ruang parkir pada ruas jalan Mayjen Ryachudu sepanjang 80 meter masih memadai atau masih cukup khususnya parkir on street, dapat dilihat dari presentase ruang parkir yang digunakan pada hari kerja (hari senin) sebesar 68,75 %, sedangkan untuk hari libur (hari minggu) sebesar 43,75 %. Dan untuk Akumulasi Parkir pada hari kerja tertinggi 11 kendaraan yaitu pada jam 10.45 – 11.00 WIB sedangkan untuk hari libur teringgi 7 kendaraan yaitu pada jam 18.30 – 18.45 WIB, dengan Satuan Ruang Parkir (SRP) yang tesedia saat ini adalah 16 kendaraan, jadi pada ruas jalan ini masih cukup Satuan Ruang Parkirnya.
2. Untuk PAD Retribusi Parkir pada ruas jalan Mayjen Ryachudu dengan target PAD sebesar Rp. 107.000,- /hari atau Rp. 3.210.000,-/ bulan dengan hasil survey di lapangan untuk hari kerja (hari senin, selasa, rabu, kamis, jumat) sebesar Rp. 220.000,-/ hari dan hari libur (hari sabtu dan minggu) sebesar Rp. 60.000,-/hari atau Rp. 5.320.000,-/ bulan. 

SARAN

1. Pada ruas jalan Mayjen Ryachudu sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan parkir on street di jalan Ryachudu akan tetapi perlu ditambah  Satuan Ruang Parkir (SRP) lagi sehingga presentase kebutuhan parkir pada hari kerja dapat menurun. Dan Ruas jalan Mayjen Ryachudu agar dilengkapi dengan Surat Keputusan (SK) parkir sehingga dapat di ketahui Satuan Ruang Parkir (SRP) yang diperbolehkan untuk parkir pada ruas jalan Mayjen Ryachudu dan pada parkir on street jalan Mayjen Ryachudu sebaiknya dilengkapi dengan garis marka untuk mengetahui Satuan Ruang Parkirnya.
2. Dalam menghitung naiknya PAD pada ruas jalan sebaiknya dilakukan survey retribusi parkir. Dengan dilakukannya survey retribusi parkir dapat tercapai sesuai dengan yang direncanakan. Survey retribusi parkir itu penting untuk membantu Dinas dalam menentukan target PAD sehingga tidak terjadi tidak tercapai nya target PAD pada setiap titik parkir on street.
3. Agar kedepannya tarif parkir yang digunakan dapat bervariasi tergantung zona parkirnya, waktu parkir, jenis kendaraan. Daerah tingkat kepadatan tinggi atau permintaan parkir yang tinggi maka tarif parkir nya tinggi, sehingga tidak perlu menambah Satuan Ruang Parkir (SRP) on street baru sehingga tidak menimbulkan masalah baru yaitu kemacetan lalu lintas. Untuk mempermudah menghitung lama nya kendaraan parkir disarankan untuk menggunakan elektronik parkir.
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